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Abstract

This study aims to examine the efforts that can be made in improving creative
thinking skills in mathematics learning. The method used is systematic literature
review, consisting of three stages, namely planning, conducting, and reporting. The
planning stage is the determination of protocols, including determining topics and
determining article search criteria. The conducting stage is implementation,
including article search, article selection, and data synthesis. The reporting stage is
the final stage in systematic literature review, including writing the results of
systematic literature review in accordance with a predetermined format. Based on
the study of 15 international articles and 5 national articles, the application of the
Problem Based Solving learning model is the most widely made effort to improve
creative thinking skills. In addition to Problem Based Learning, there are several
efforts that can be made to improve creative thinking skills, including by applying
Open Ended, Open Inquiry, Project Based Learning, Resource Based Learning,
Creative Problem Solving, Realistic Mathematics, or Guided Inquiry in
mathematics learning.

Keywords: Creative thinking skill; math learning; systematic literature review.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya yang dapat dilakukan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran matematika.
Metode yang digunakan yaitu systematic literature review, terdiri dari tiga tahap
yaitu planning, conducting, dan reporting. Tahap planning yaitu penetapan
protocol, meliputi penentuan topik dan penetapan kriteria pencarian artikel. Tahap
conducting yaitu pelaksanaan, meliputi pencarian artikel, pemilihan artikel, dan
sintesis data. Tahap reporting yaitu tahapan akhir dalam systematic literature
review, meliputi penulisan hasil systematic literature review sesuai dengan format
yang telah ditentukan. Berdasarkan kajian 15 artikel internasional dan 5 artikel
nasional, penerapan model pembelajaran Problem Based Solving merupakan upaya
yang paling banyak dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
Selain Problem Based Learning, terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, antara lain dengan menerapkan
Open Ended, Open Inquiry, Project Based Learning, Resource Based Learning,
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Creative Problem Solving, Realistic Mathematics, atau Guided Inquiry dalam
pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kreatif; pembelajaran matematika; systematic
literature review.

Pendahuluan

Salah satu faktor yang menyebabkan kemajuan suatu negara yaitu
pendidikan. Dengan demikian, pendidikan memiliki peran yang penting. Melalui
pendidikan yang baik, kualitas sumber daya manusia dapat meningkat. Saat ini,
4C merupakan kompetensi yang dituntut dalam dunia pendidikan. Kompetensi
4C terdiri dari empat kompetensi yaitu creativity, critical thinking, collaboration,
dan communication (Bialik & Fadel, 2015). Priyono & Sinurat (2020) menjelaskan
pentingnya 4C sebagai bekal untuk peserta didik di masa depan. Creativity
merupakan salah satu bagian dari 4C. Salah satu kompetensi creativity yang
diharapkan dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan berpikir kreatif.

Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran metematika merupakan
kemampuan mengungkapkan ide secara kreatif dalam memecahkan
permasalahan matematika. Kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik dapat
dilihat ketika menyelesaikan suatu permasalahan. Indikator kemampuan berpikir
kreatif menurut Torrance dan Guildford meliputi fluency, flexibility, originality,
dan elaboration (Pratiwi dkk., 2019). Fluency merupakan kemampuan seseorang
dalam menghasilkan berbagai macam ide dan solusi dalam menyelesaikan
permasalahan. Flexibility merupakan kemampuan seseorang dalam menghasilkan
berbagai macam strategi yang bervariasi. Originality merupakan kemampuan
seseorang dalam menciptakan ide dan gagasan yang baru. Elaboration
merupakan kemampuan seseorang dalam mengembangkan gagasan yang
dimiliki. Kemampuan berpikir kreatif dapat digunakan sebagai dasar untuk
menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi (Istianah, 2013). Kemampuan
berpikir kreatif bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik, baik
pengetahuan matematika maupun kehidupan sehari-hari (Ummah dkk., 2019).

Berdasarkan hal tersebut, kemampuan berpikir kreatif perlu dimiliki
peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif dapat dilatih melalui pembelajaran
matematika (Sternberg, 2017). Namun, saat ini pembelajaran matematika di
Sekolah jarang melatih kemampuan berpikir kreatif peserta didik (Ariandari,
2015). Pelaksanaan pembelajaran yang mengarah pada kemampuan berpikir
kreatif perlu ditingkatkan (Fatah dkk., 2016). Hal tersebut dikarenakan proses
pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Berbagai upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif, khususnya dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut,
diperlukan suatu kajian terkait upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Berbagai upaya dalam kajian ini dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif bagi guru untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik di sekolah.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review.
Systematic literature review merupakan metode penelitian yang mengidentifikasi,
menginterpretasi, dan mengevluasi temuan pada suatu topik penelitian untuk
menjawab pertanyaan yang telah ditetapkan sebelumnya (Kitchenham &
Charters, 2007). Systematic literature review meliputi tiga tahap yaitu planning,
conducting, dan reporting.

Planning, meliputi penyusunan protokol systematic literature review. Pada
tahap ini peneliti menentukan topik penelitian yaitu upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif. Selanjutya menetapkan kriteria pencarian artikel.
Kriteria pencarian artikel yaitu berdasarkan sumber scopus atau google scholar
dari rentang waktu 2017 sampai 2021. Kata kunci yang digunakan yaitu
kemampuan berpikir kreatif. Conducting, merupakan pelaksanaan dari
systematic literature review. Tahap ini dimulai dengan pencarian artikel
berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan pada tahap planning. Pencarian
artikel dilakukan dengan bantuan aplikasi Publish or Perish. Selanjutnya yaitu
pemilihan artikel. Artikel yang dipilih yaitu artikel yang sesuai dengan topik
penelitian. Reporting, merupakan tahap terakhir dalam penelitian systematic
literature review. Tahap ini meliputi penulisan hasil systematic literature review
dalam bentuk tulisan sesuai format yang telah di tentukan.

Tabel 1, Daftar Literature Review

Sumber Artikel Jumlah

International Journal of Novel Research in Education and Learning

International Journal of Emerging Technologies in Learning

Universal Journal of Educational Research

Journal on Mathematics Education

American Journal of Educational Research

Journal of Physics: Conference Series

AIP Conference Proceedings

Journal on Education

Budapest International Research and Critics Institute-Journal

Journal for the Mathematics Education and Teaching Practices

Advances in Social Science, Education and Humanities Research

I S O e I I SO o N N O R I S I I

UNNES International Conference on Research Innovation and
Commercialization

International Conference University of Asahan 1

]umlah 15

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian 15 artikel internasional dan 5 artikel nasional,
upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dapat dilakukan dengan
menerapkan model, pendekatan, metode, atau strategi pembelajaran. Hasil study
literature tersebut menunjukkan problem based learning memiliki persentase
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tertinggi yaitu 30%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
problem based solving merupakan upaya yang paling banyak dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif berdasarkan 20 artikel yang dikaji.
Selain problem based learning, terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif berdasarkan hasil kajian,
antara lain yaitu open ended, open inquiry, project based learning, resource based
learning, creative problem solving, realistic mathematics, dan guided inquiry.
Berikut penjelasan masing-masing upaya untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif.
1. Problem Based Learning
Salah satu upaya yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik yaitu menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (Supianti dkk., 2019; Surya dkk., 2017; Tan dkk.,
2020; Rahman dkk., 2020; Purwasih & Sariningsih, 2017). Berdasarkan kajian
yang telah dilakukan, model pembelajaran Problem Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif karena model pembelajaran
tersebut berorientasi pada pemberian masalah kepada peserta didik. Melalui
masalah, peserta didik dapat mengungkapkan ide-ide kreatif yang dimiliki
untuk menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Melalui solusi dari
masalah, kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat terlihat. Aspek
fluency dapat terlihat ketika peserta didik memberikan berbagai solusi. Aspek
flexibility dapat terlihat ketika peserta didik memberikan solusi dengan
berbagai cara dan mendiskusikan berbagai metode. Aspek novelty dapat
terlihat ketika peserta didik memeriksa jawaban dan kemudian membuat
solusi yang baru bagi mereka (Ardeniyansah & Rosnawati, 2018).
2. Open Ended
Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, salah satu upaya
yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan pendekatan open ended pada
pembelajaran (Kirana dkk., 2020; Maryani dkk., 2019). Berdasarkan kajian
yang telah dilakukan, pendekatan open ended dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif karena memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menemukan solusi dari permasalahan terbuka. Permasalahan
terbuka memiliki karakteristik fluency dan flexibility. Fluency berkaitan
dengan keragaman solusi yang diberikan sedangkan flexibility berkaitan
dengan keragaman cara atau strategi yang digunakan untuk menemukan
solusi. Hal tersebut akan melatih peserta didik dalam mengungkapkan
berbagai ide kreatifnya.
3. Open Inquiry
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif yaitu melalui pendekatan open inquiry (Kadir
dkk., 2017). Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, pendekatan open
inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif karena
menekankan pada proses mencari dan menemukan melalui proses
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penyelidikan suatu masalah. Peserta didik diberikan kebebasan untuk
menemukan ide-ide baru dalam pembelajaran matematika. Fokus utama
pada pendekatan ini vyaitu penyelidikan masalah. Adapun kegiatan
pembelajaran yang dilakukan yaitu melakukan penyelidikan, menanggapi,
mengungkapkan gagasan, menarik kesimpulan, dan menerapkan kesimpulan
dalam menyelesaikan suatu masalah. Kegiatan tersebut akan melatih
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
4. Project Based Learning
Menerapkan model project based learning dalam pembelajaran
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik (Ningsih dkk., 2020; Muchsin &
Mariati, 2020; Wijayati dkk., 2018). Berdasarkan kajian yang telah dilakukan,
model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif karena model ini memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bekerja mandiri dalam membangun pengetahuan dan membuat
produk. Model pembelajaran ini memfasilitasi kreativitas peserta didik
melalui proyek yang diberikan. Melalui proyek yang diberikan, peserta didik
dapat berkesplorasi secara kreatif untuk menyajikan hasil proyek,
menginterpretasi berbagai masalah, menerapkan konsep atau prinsip dengan
cara berbeda. Dengan demikian, kemampuan berpikir kreatif peserta didik
akan menjadi lebih baik.
5. Resource Based Learning
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif yaitu dengan mengintegrasikan e-learning dengan resource
based learning (Yaniawati et al.,, 2020). Berdasarkan kajian yang telah
dilakukan, integrasi e-learning dengan resource based learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif karena peserta didik diberikan
kesempatan untuk menggali informasi dari berbagai sumber e-learning. Salah
satu hal yang mempengaruhi peserta didik dapat mencetuskan berbagai ide
yaitu karena pengembangan wawasan peserta didik. Penyediaan berbagai
sumber pembelajaran dengan dukungan perkembangan teknologi
memberikan pengaruh pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam
berkreasi memecahkan permasalahan matematika yang diberikan.
6. Creative Problem Solving
Salah satu wupaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif yaitu dengan menerapkan model creative
problem solving dalam pembelajaran (Septian dkk., 2020; Wasiran &
Andinasari, 2019). Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, model
pembelajaran creative problem solving dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif karena memfokuskan pada kemampuan pemecahan masalah
yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Selain itu, komponen utama
dalam model creative problem solving yaitu pada fase divergen tentang
bagaimana peserta didik dituntut untuk mencari berbagai macam ide yang
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akan digunakan pada tahap pengambilan keputusan (decision making).
Dengan demikian, kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat
terfasilitasi melalui model ini.
7. Realistic Mathematics
Penerapan pendekatan realistic mathematics dalam pembelajaran
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif (Purba, 2019; Sipahutar dkk., 2017; Muhtadi &
Sukirwan, 2018). Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, pendekatan
realistic mathematics dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,
terutama pada aspek fleksibilitas. Melalui penyajian masalah yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari yaitu masalah kontekstual, pembelajaran akan
lebih bermakna bagi peserta didik. peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri melalui masalah yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik dapat mengeksplor
masalah kontekstual dengan berbagai alternatif solusi.
8. Guided Inquiry
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif yaitu dengan menerapkan model guided inquiry dalam
pembelajaran (Serevina dkk., 2018; Setiawan dkk., 2018). Berdasarkan kajian yang
telah dilakukan, model pembelajaran guided inquiry dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif pada aspek fluency, flexibility, originality, dan
elaboration. Tahapan pada model guided inquiry berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Tahapan tersebut meliputi
pengajuan masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data, dan penarikan
kesimpulan. Melalui model ini, peserta didik mendapat bimbingan dari guru
untuk mengungkapkan solusi masalah secara kreatif.

Simpulan

Kemampuan berpikir kreatif dapat dilatih melalui pembelajaran
matematika. Berdasarkan kajian 15 artikel internasional dan 5 artikel nasional,
penerapan model pembelajaran problem based solving merupakan upaya yang
paling banyak dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
Selain problem based learning, terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, antara lain yaitu dengan
menerapkan open ended, open inquiry, project based learning, resource based
learning, creative problem solving, realistic mathematics, atau guided inquiry
dalam pembelajaran matematika. Masing-masing memiliki keunggulan dan
karakteristik tersendiri sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif.
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